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ABSTRACT
The difference in every creature is a blessing from God. Through differences, it is expected to strengthen kinship and togetherness among human beings. Moderation is an attitude of balance, fairness and without discrimination or intervention, thus creating a condition of a fair and harmonious society. Moderation has also been stated in the book of God (Al-Qur'an). It should be noted that moderation must exist in all aspects of human life, whether religious, social, educational, cultural and so on. Indonesia is a country whose society is plural and multicultural. It is not surprising that there are diverse differences. A moderate attitude needs to be instilled to maintain the integrity of relationships both individually, in groups and in the state. Recently, Indonesia has been bombarded with issues about religion, such as blasphemy, hate speech, discrimination of minority communities, extreme groups and others. The purpose of this research is to instill and understand the meaning of the nature of religious moderation and the philosophy of Islamic education as a guide to society, state, and life. Through Islamic education is the right solution to understand the meaning of tolerance, justice, harmony, balance and love of peace. This research uses descriptive qualitative methods with library research studies sourced from books, journals and the Qur'an. The results of the study show that there is a value of tolerance, justice, harmony, balance and love of peace.
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[bookmark: _Hlk153140177][bookmark: _Hlk156465669]ABSTRAK
Perbedaan di setiap makhluk merupakan sebuah rahmat dari Tuhan. Melalui perbedaan diharapkan dapat saling memperkuat kekeluargaan dan juga kebersamaan antar umat manusia. Moderasi merupakan sikap seimbang, adil dan tanpa adanya diskriminasi maupun intervensi, sehingga menciptakan suatu kondisi tatanan masyarakat yang adil dan harmoni. Sikap bermoderasi juga telah tercantum di dalam kitab Allah (Al-Qur’an). Perlu diketahui bahwa moderasi harus ada di segala aspek kehidupan manusia baik agama, sosial, pendidikan, budaya dan lain sebagainya. Indonesia merupakan negara yang masyarakatnya plural dan multikultural. Tidak heran jika terdapat perbedaan-perbedaan yang beraneka ragam. Sikap moderat perlu ditanamkan untuk menjaga keutuhan hubungan baik secara individu, kelompok maupun bernegara. Akhir-akhir ini Indonesia dihujani isu-isu tentang agama, seperti penistaan agama, ujaran kebencian, diskriminasi masyarakat minoritas, kelompok ekstrem dan lainnya. Tujuan dari penelitian ini guna menanam dan memahamkan arti dari hakikat moderasi beragama serta filsafat pendidikan Islam sebagai pedoman bermasyarakat, bernegara, dan berkehidupan. Melalui pendidikan Islam menjadi sebuah solusi yang tepat untuk memahamkan masyarakat arti dari toleransi, keadilan, keharmonisan, keseimbangan dan cinta kedamaian. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan jenis studi library research yang bersumber pada buku, jurnal dan Al-Qur’an. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa adanya nilai-nilai moderasi serta relevansi yang terkandung dalam pendidikan Islam kontemporer.
Kata kunci: Moderasi Beragama, Filsafat Pendidikan Islam, Relevansi Pendidikan Islam Kontemporer

PENDAHULUAN
[bookmark: _Hlk153140404]Agama merupakan sistem kepercayaan yang berasal dari Tuhan akan adanya kuasa supranatural yang mengatur segalanya serta mempercayai akan syariat-syariat-Nya, sehingga dapat menuntun manusia kepada hakikat kemanusiaannya serta dapat mengantarkan manusia kepada Tuhannya. Berbicara tentang agama, merupakan kepercayaan pribadi masing-masing yang menginginkan menjadi manusia yang memiliki kepribadian baik. Agama juga mengajarkan nilai-nilai positif untuk diterapkan di kehidupan sehari-hari baik hubungannya dengan Tuhan, manusia dan alam. Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia yang memiliki lebih dari 17.508 pulau dengan beragama kekayaan laut dan daratnya. Dengan banyaknya pulau, tentu ragam budaya, etnis, suku dan agama berbeda-beda pula di setiap pulaunya, sehingga Indonesia disebut dengan negara plural. Di sisi lain, Indonesia mengakui enam agama resmi secara nasional yaitu Islam, Kristen Protestan, Kristen Katolik, Hindu, Budha, dan Konghucu. Kehadiran agama-agama ini menjadikan Indonesia sebagai negara dengan keberagaman keagamaan yang kaya. Selain itu, menambah keragaman dalam kehidupan beragama di negara Indonesia (Muharam, 2020, p. hlm, 270). Dari keenam agama tersebut, tentu mengajarkan arti untuk saling menghargai, menghormati, hidup rukun toleransi satu sama lain untuk dapat menciptakan keharmonisan dalam hubungan kemanusiaan. Maka, tidak heran jika Indonesia menjadi sorotan dan pusat perbincangan dari berbagai negara di belahan dunia akan keberanekaragamannya. Mayoritas masyarakat Indonesia menganut agama Islam. Islam telah berkembang sangat pesat dari tahun ke tahun yang dalam ajarannya selalu mengajarkan hal-hal yang positif baik kepada Tuhan, manusia dan alam.  
Dibalik keanekaragaman Indonesia baik secara masyarakat maupun agama, masyarakat hidup tenang berdampingan dengan agama lain, Indonesia pernah mengalami sejarah kelam, yakni terdapat beberapa insiden konflik agama yang terjadi di berbagai wilayah Indonesia. Beberapa contoh kasus meliputi konflik agama di Poso pada tahun 1992, pertentangan antara kelompok Sunni dan Syiah di Jawa Timur yang muncul sekitar tahun 2006, serta konflik agama di Bogor terkait pembangunan GKI Yasmin yang dimulai pada tahun 2000 dan menghadapi masalah pada tahun 2008. Keberadaan kasus-kasus tersebut umumnya melibatkan sebagian kelompok minoritas di Indonesia (Muharam, 2020, p. hlm, 270). Hingga pada akhir-akhir ini Indonesia dilanda isu-isu yang menjadi topik perbincangan masyarakat dunia yang sangat mencekam. Isu-isu tersebut bisa dikatakan timbul karena gesekan antar golongan maupun agama yang dilatarbelakangi oleh konflik sosial agama di tengah masyarakat seperti penistaan agama, perusakan rumah ibadah, perebutan wilayah, ujaran kebencian yang disebarkan ke media sosial dan isu-isu lainnya. Merebahnya konflik-konflik tersebut mengakibatkan mau tidak mau pemerintah terutama kementerian agama harus turun tangan dalam menghadapi hal tersebut. Di sisi lain, akibat dari konflik itu mengakibatkan rasa kerukunan dan kekeluargaan antar agama menjadi semakin senggang. Hal yang memantik melonggarnya rasa kerukunan dan kekeluargaan itu berasal dari persoalan kelompok-kelompok keras (ekstrem) yang tidak ingin mentolelir serta sulit diajak untuk berdialog maupun musyawarah dengan pemahaman agama lain yang ajarannya berbeda. Sehingga mereka menjudge bahwa ajaran agama mereka salah.
Penulis telah melakukan review di beberapa literatur terdahulu yakni penelitian yang dilakukan oleh penulis berbeda dengan literatur sebelumnya, semisal Relevansi Moderasi Beragama Di Tengah Masyarakat Majemuk yang ditulis oleh Sufratman. Di dalam artikel tersebut memiliki kesamaan yang sama-sama membahas mengenai moderasi beragama. Akan tetapi dalam perbedaannya, artikel penelitian tersebut lebih pada universal ke masyarakat majemuk berbeda dengan penulis yakni lebih kepada moderasi beragama di dunia pendidikan Islam kontemporer.
Kemudian penelitian yang ditulis oleh Nurul Husna dengan judul Makna Dan Hakikat Wasathiyah. Dalam artikel tersebut juga terdapat persamaan yakni terletak pada kesamaan membahas objek kajian yaitu moderasi. Akan tetapi terdapat perbedaan antara artikel tersebut dengan yang penulis tulis, yakni penelitian Nurul Husna membahas tentang makna dan hakikat moderasi, sedangkan penulis membahas tentang moderasi beragama serta relevansinya terhadap pendidikan Islam. Selanjutnya penelitian yang ditulis Edi Nurhidin yang berjudul Strategi Implementasi Moderasi Beragama M. Quraish Shihab Dalam Pengembangan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Dalam penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan objek kajian penulis yaitu moderasi beragama, namun artikel yang ditulis Edi Nurhidin menggunakan perspektif M. Quraish Shihab.
Moderasi beragama membawa dampak yang positif bagi kehidupan. Dimana, moderasi dapat menciptakan tatanan masyarakat yang harmonis, adil dan damai. Dengan tanpa adanya sikap moderasi beragama, pasti akan terjadinya perpecahan, perselisihan, tumpah darah yang mengakibatkan hubungan antara manusia dengan manusia yang lain terputus. Oleh sebab itu, moderasi beragama perlu dijunjung tinggi di era modern atau kontemporer saat ini, terutama diterapkan di bidang pendidikan, mengingat bahwa pendidikan merupakan pondasi dasar manusia dalam menuntut ilmu dan sebagai tempat ia akan dapat serta mampu untuk menyelesaikan suatu masalah dalam menjalani kehidupan. Sehingga para peserta didik dapat mengerti arti dari moderasi beragama dan saling toleransi antar sesama.



METODE PENELITIAN
Penulis dalam merancang serta menyusun artikel penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif yakni penelitian ini menghimpun, mengidentifikasi, menganalisis dan mengadakan sintesis data yang kemudian memberikan interpretasi terhadap konsep. Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian library research yang menggunakan dokumen-dokumen sebagai datanya. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan cara membaca, mengkaji, dan meneliti bahan-bahan pustaka sumber yang terkait dengan tema pembahasan tentang hakikat dari moderasi beragama serta relevansinya dalam dunia pendidikan Islam di Indonesia. Sumber buku dan jurnal yang kemudian dikumpulkan oleh penulis dan dipelajari, yang kemudian penulis mengutip teori dan pendapat yang ada hubungan dan kaitannya dengan permasalahan penelitian. Teknik analisis data diterapkan untuk dapat mendapatkan sebuah kesimpulan informasi secara keseluruhan. Adapun fokus dari penelitian ini terdapat pada analisis hakikat moderasi beragama, filsafat pendidikan Islam serta relevansinya. Peneliti tentu memastikan adanya kecukupan data melalui sumber-sumber sekunder baik dari artikel maupun buku.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. [bookmark: _Hlk153140573]Moderasi Beragama
Moderasi beragama sekarang telah digencarkan oleh banyak kalangan baik secara individu maupun kelompok. Tentu saat ini, moderasi sangat penting untuk diterapkan. Mengingat bahwa sikap moderat termasuk syariat agama Islam. Namun, masih banyak orang yang mendiskriminasi, mengintervensi, bahkan mengucilkan suatu etnis atau golongan tertentu karena merupakan golongan minoritas di sebuah daerah tersebut. Dengan munculnya gerakan moderasi yang dilakukan oleh kalangan masyarakat, hal itu kian mulai memudar bahkan hilang seiring berjalannya waktu. Banyak sekali golongan atau etnis sekarang yang telah hidup berdampingan saling toleransi satu sama lain berkat adanya moderasi. Moderasi bisa diterapkan di segala bidang baik agama, sosial, ekonomi, pendidikan, etnis, budaya dan lainnya. Moderasi sering disebut dengan sikap tengah (seimbang) tanpa memilih, memihak atau berat sebelah satu dengan yang lain (kanan dan kiri) dan tanpa adanya intervensi, sehingga tidak terdapat adanya kesenjangan.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), moderasi diambil dari kata moderat yang artinya adalah perilaku atau tindakan yang wajar dan tidak menyimpang, cenderung pada dimensi atau jalan tengah, mempunyai pandangan yang memadai, serta mau dan siap mempertimbangkan pendapat atau pandangan pihak lain (orang lain) (Ridwan et al., 2019, p. hlm, 6). Moderasi dapat dipahami sebagai sebuah sikap, perilaku maupun perbuatan yang selalu mengedepankan keseimbangan diatas kepentingan lainnya tanpa ada pengaruh dari kedua belah pihak yang tetap berprinsip kepada keadilan dan kesetaraan. Artinya, dengan bersikap secara moderat diharapkan manusia dapat hidup rukun dan mencapai kesepakatan bersama dalam kehidupan bermasyarakat. 
Bersikap moderat dapat menjadi sebuah penyelesaian dari berbagai masalah-masalah termasuk lingkup agama dimana saat ini muncul aliran-aliran intoleran, jalur keras dan radikal yang mengatasnamakan Islam, sehingga banyak para masyarakat Indonesia bahkan luar negara yang menjudge dan menuduh bahwa aksi jihad syariah yang dilakukan oleh orang-orang Islam merupakan perbuatan dari terorisme. Maka tidak heran sekarang lembaga-lembaga pendidikan Islam tidak terlepas dari tuduhan-tuduhan itu. Oleh karena itu, perlu adanya pemahaman yang mendalam yang dilakukan oleh pemerintah maupun lembaga-lembaga pendidikan untuk memahamkan kepada masyarakat agar terhindar dari tuduhan-tuduhan yang negatif terhadap umat Islam untuk mengembalikan citra Islam.
Dalam bahasa Arab, konsep moderasi disebut al-wasathiyah, yang berasal dari kata ‘wasath’ dalam terminologi Arab. Dalam buku Implementasi Moderasi Beragama Dalam Pendidikan Islam karya Ridwan, dkk, Al-Asfahaniy menjelaskan bahwa ‘wasath’ dapat diartikan sebagai sawa'un, yang berarti penengah, seimbang, berada di tengah-tengah antara dua batas atau dua jalur, atau dengan keadilan, yang menunjukkan keseimbangan atau standar di antara dua ekstrem, baik kiri maupun kanan, atau yang umum. Kata Wasathan juga mencerminkan arti menjaga atau berhati-hati agar tidak bersikap tanpa kompromi atau menyimpang dari garis kebenaran agama. Konsep ini juga ditemukan dalam kitab Mu'jam al-Wasit, yang mendefinisikannya sebagai adulan dan khiyaran dengan makna yang sederhana dan terpilih. Ibnu 'Asyur memberikan dua pengertian untuk kata ‘wasath’: Pertama, secara kebahasaan, artinya adalah segala sesuatu yang berada di tengah atau memiliki dua ujung yang ukurannya sebanding; kedua, secara istilah, ‘wasath’ mencakup nilai-nilai Islam yang didasarkan pada pemikiran yang lurus, tanpa keberbelokan, dan bersifat pertengahan, tanpa berlebihan dalam beberapa aspek tertentu (Sari et al., 2023, p. hlm, 2206-2207).
Ketika istilah “moderasi beragama” digunakan, hal tersebut mengacu pada sikap yang menekankan pengurangan kekerasan atau penghindaran ekstremisme dalam praktik beragama. Secara umum, moderasi beragama memiliki konotasi yang serupa dengan kata-kata seperti tengah-tengah, baik, pilihan, adil, seimbang, dan terpuji. Dalam konteks ini, moderasi beragama dapat diartikan sebagai perilaku beragama yang bertenggang rasa, tidak memihak secara berlebihan ke arah kiri atau kanan. Menurut Hamka, moderasi beragama mengandung makna pertengahan, tidak terlalu berfokus pada urusan dunia, namun juga tidak sepenuhnya mengabaikan aspek rohani. Sebabnya, moderasi beragama menempati posisi tengah antara keduanya. Hasbi As-Shiddieqy juga memberikan definisi serupa untuk moderasi beragama yaitu sikap seimbang yang tidak melibatkan kelebihan dalam praktik beragama tetapi juga tidak mengurangi pelaksanaan kewajiban beragama (Khalida An Nadhrah et al., 2023, p. hlm, 128). Yusuf Al-Qardhawi juga menjelaskan konsep wasathiyyah yang juga dikenal sebagai at-tawazun, sebagai usaha untuk menjaga keseimbangan antara dua aspek atau sudut pandang yang saling berlawanan atau kontradiktif, agar tidak ada yang mendominasi atau meniadakan yang lain. Contohnya termasuk pertentangan antara spiritualisme dan materialisme, individualisme dan sosialisme, paham realistik dan idealistik dan sebagainya. Sikap yang seimbang dalam menghadapi hal tersebut mencakup pemberian porsi yang adil dan proporsional kepada setiap aspek atau pihak, tanpa berlebihan maupun sedikit (Khalida An Nadhrah et al., 2023, p. hlm, 131). Adapun moderasi beragama telah disebutkan di dalam ayat Al-Qur’an pada surat al-Baqarah ayat 143 (Habibie et al., 2021, p. hlm, 125) yang berbunyi:
وَكَذٰلِكَ جَعَلْنٰكُمْ اُمَّةً وَّسَطًا لِّتَكُوْنُوْا شُهَدَاۤءَ عَلَى النَّاسِ وَيَكُوْنَ الرَّسُوْلُ عَلَيْكُمْ شَهِيْدًا ۗ وَمَا جَعَلْنَا الْقِبْلَةَ الَّتِيْ كُنْتَ عَلَيْهَآ اِلَّا لِنَعْلَمَ مَنْ يَّتَّبِعُ الرَّسُوْلَ مِمَّنْ يَّنْقَلِبُ عَلٰى عَقِبَيْهِۗ وَاِنْ كَانَتْ لَكَبِيْرَةً اِلَّا عَلَى الَّذِيْنَ هَدَى اللّٰهُ ۗوَمَا كَانَ اللّٰهُ لِيُضِيْعَ اِيْمَانَكُمْ ۗ اِنَّ اللّٰهَ بِالنَّاسِ لَرَءُوْفٌ رَّحِيْمٌ
Artinya: “Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Dan Kami tidak menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu (sekarang) melainkan agar Kami mengetahui (supaya nyata) siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang membelot. Dan sungguh (pemindahan kiblat) itu terasa amat berat, kecuali bagi orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah; dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada manusia”. (Q.S. al-Baqarah [2]: 143).
Dari ayat di atas tersebut, kita pahami bahwa umat Islam diajarkan untuk menjadi ummatan wasathon yang berarti umat penengah yang senantiasa untuk saling berbuat adil dan seimbang. Artinya, berbuat adil terhadap segalanya baik dalam urusan duniawi maupun akhirat, terlebih kepada sesama manusia dan bersikap tengah tanpa adanya berat sebelah kanan maupun kiri. Di ayat itu juga dijelaskan bahwa moderasi merupakan salah satu ajaran agama Islam.
Dalam artikel Moderatisme Islam Dalam Konteks Keindonesiaan yang ditulis Iffaty Zamimah, Quraish Shihab mendefinisikan moderasi beragama dari perspektif Islam menjadi tantangan yang sulit. Hal ini disebabkan oleh asal-usul kata "moderasi" yang masih baru muncul setelah munculnya sikap radikal dan ekstrem. Sebagai gantinya, istilah "Wasathiyyah" diusulkan sebagai analogi yang lebih sesuai dengan konsep moderasi. Wasathiyyah mengandung makna sebagai penengah dari segala sesuatu yang didasarkan pada ciri dasar keadilan, kebaikan, keterbaikan, dan yang paling utama. Pandangan dari definisi moderasi tersebut diambil dari penafsiran Al-Qur’an sama halnya yang dikemukakan oleh Yusuf Al-Qardawi yaitu surat al-Baqarah ayat 143. Terdapat tiga pilar dalam moderasi menurut Quraish Shihab (Iffaty Zamimah, 2018, p. hlm, 87-88):
1. Pilar keadilan
Dalam pilar keadilan ini merupakan hal pokok yang utama dalam bermoderasi. Makna keadilan yang terkandung menurut Quraish Shihab adalah adil yang berarti “sama”, persamaan atas hak yang diberikan tanpa adanya berat sebelah dan tanpa melebihi ataupun mengurangi.
2. Pilar keseimbangan
Keseimbangan terdapat pada suatu kelompok dengan bagian-bagian yang berbeda-beda yang mengarah, menuju pada satu tujuan tertentu demi terciptanya sebuah kedamaian bersama, selama ketika syarat dan kadar ukuran tertentu dipenuhi oleh setiap dari bagian-bagian. Keseimbangan tidak memerlukan adanya tingkat serta kondisi dalam kesamaan kadar ukuran dan syarat untuk semua bagian unit agar supaya untuk seimbang.
3. Pilar toleransi 
Toleransi adalah batas takaran penambahan atau pengurangan yang masih bisa diterima ataupun diperbolehkan.
Sedangkan dalam artikel Moderasi Beragama Dalam Perspektif Pendidikan Islam yang ditulis oleh Iqbal Ahmad Najib dan Yahdinil Firda, definisi moderasi menurut Azyumardi Azra sama halnya dengan Quraish Shihab yang lebih cocok menggunakan kata wasathiyyah daripada kata moderasi itu sendiri. Adanya Islam wasathiyyah merupakan perwujudan kemapanan moderasi di Indonesia. Artinya, masyarakat Indonesia tidak memiliki kecenderungan pemahaman yang ekstrem baik ke arah kanan maupun ke arah kiri. Empat pilar kebangsaan: UUD 1945, NKRI, Pancasila, Bhineka Tunggal Ika yang mampu diterima oleh ulama dan para tokoh pemerintahan muslim yang notabenenya sebagai mayoritas di Indonesia. Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah menjadi dua organisasi besar yang terus memelopori Islam wasathiyyah. NU dengan gagasan Islam Nusantaranya sejalan dengan Islam wasathiyyah dan Muhammadiyah dengan gagasan Islam berkemajuannya yang juga merupakan Islam wasathiyyah(Najib & Firda, 2020, p. hlm 6-8). Mengingat di Indonesia masyarakatnya merupakan heterogen yang beragam banyaknya. Adapun pilar kebangsaan harus ditegakkan agar tidak terjadinya aliran-aliran ekstrem yang dapat memecah belah bangsa. Oleh sebab itu, penanaman nilai-nilai kebangsaan ke anak-anak maupun peserta didik merupakan wujud akan cinta tanah air yang diajarkan untuk saling menghormati toleransi antar agama dan saling mengasihi.
Dalam artikel yang ditulis oleh Nurul Husan dengan judul Makna Dan Hakikat Wasathiyah, As-Syathiby juga berpendapat bahwa mengikuti ajaran wasathiyyah atau moderat tidak hanya berarti sekedar mengikuti secara pasif akan tetapi secara aktif, karena wasathiyyah adalah sesuatu yang bersifat abadi, yang bersifat tetap atau permanen dan mutlak. Maka, ketika terjadinya penyelewengan, pelanggaran terkait hukum Islam, maka harus dikembalikan pada sifat mutlaknya yang tidak dapat diubah. Al-Ghazali mengatakan bahwa para sahabat nabi tidak menunjukkan sikap ekstrem atau penolakan totalnya pada urusan duniawi. Akan tetapi mereka menyikapi dan menangani antara urusan agama dakwah dan duniawi secara seimbang tanpa ada yang ditinggalkan ataupun diunggulkan satu dengan yang lain. Allah SWT justru menghendaki kepada manusia untuk bersikap adil dan untuk memilih jalan tengah (Husna, 2021, p. hlm, 90). Pentingnya sikap penengah terhadap urusan duniawi dan urusan agama harus seimbang tanpa mengunggulkan satu dari yang lain dan mengedepankan sikap ketegasan mutlak ketika menimbulkan suatu penyelewengan agar tercapainya kedamaian.
Dari beberapa definisi para tokoh tersebut, dapat dipahami bahwa moderasi beragama merupakan perilaku atau sikap penengah dari segala sesuatu tanpa adanya keberpihakan dari salah satu pihak, menghubungkan antara unsur-unsur yang berbeda dengan berpegang teguh pada prinsip keadilan, keseimbangan, toleransi dan kebaikan yang bertujuan untuk kebaikan bersama tanpa adanya pihak yang dijatuhkan. Pentingnya bermoderasi beragama saat ini bertujuan untuk menciptakan sebuah tatanan masyarakat yang adil, makmur, damai, sentosa, toleransi dan saling menghargai satu sama lain. Dengan hadirnya moderasi dapat berguna untuk menjaga keutuhan dari sebuah hubungan manusia maupun negara. Namun perlu diketahui bahwa moderasi bukan milik personal maupun klaim suatu kelompok. Karena definisi dari moderasi bersifat tidak mutlak. Maka perlu adanya pemahaman secara mendalam terkait arti dari moderasi yang itu tentu juga merupakan salah satu ciri yang melekat pada syariat Islam untuk saling bersikap tengah, adil, toleransi dan saling menghargai. Adapun moderasi beragama memiliki 3 hakikat inti:
1. Nilai-nilai kemanusiaan
Nilai-nilai yang dimaksud dalam hal ini yakni hakikat manusia adalah sebagai makhluk yang memiliki tuhan seperti yang tertera di dalam Al-Qur’an surat al-A’raf ayat 172. Ayat tersebut menjelaskan bagaimana dialog anatara ruh manusia dengan tuhan yang secara fitrah manusia adalah makhluk yang bertuhan. Sehingga moderasi beragama dapat diartikan secara benar, adil dan seimbang, mengingat bahwa hakikat manusia itu bertauhid, sehingga sebagai makhluk Allah dengan adanya moderasi beragama harus dapat membangun sebuah hubungan yang damai, harmonis antara manusia dengan tuhannya, hubungan manusia dengan manusia dan hubungan manusia dengan alam semesta.
2. Keterbatasan manusia
Manusia merupakan makhluk sosial yang memiliki keterbatasan setiap individu. Ia tidak akan menyelesaikan segala urusan dia tanpa adanya bantuan dari manusia lain. Di samping itu, manusia juga diberikan kelebihan mereka masing-masing. Oleh sebab itu, dengan adanya keterbatasan itu menganjurkan manusia satu dengan manusia yang lain untuk saling melengkapi dengan kelebihannya. Maka moderasi memiliki konsep bahwa dapat memberikan sebuah kekuatan untuk saling menguatkan, saling melengkapi dalam hal kebaikan dan kebenaran, dan saling tolong menolong satu sama lain. Sehingga substansi moderasi beragama disini dapat diartikan menjadi sebuah timbulnya sikap saling menghargai, menghormati, dan toleransi.
3. Hidup di dalam perbedaan
Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat heterogen plural. Sehingga memiliki karakteristik, keagamaan yang berbeda pula. Masyarakat yang berpegang teguh pada ajaran agamanya secara tidak langsung muncul kesadaran di dalam dirinya untuk memiliki etika bermoral kepada dirinya sendiri. Dengan adanya kesadaran itu ia dapat mampu hidup di dalam sebuah perbedaan di masyarakat yang heterogen tanpa mengalami diskriminasi yang itu merupakan ajaran agama yang mengedepankan moderasi beragama sebagai bentuk ketertiban secara umum.
Dalam mencapai sebuah nilai moderasi beragama tentu inklusivitas harus dihindari untuk mencapai sebuah keadilan. Menurut Quraish Shihab, konsep Islam inklusif tidak hanya terbatas pengakuan masyarakat, tetapi juga harus dikonkretkan secara internal karena merupakan bentuk partisipasi aktif yang sesungguhnya. Kebenaran dalam pemahaman ini bukan hanya dari satu kelompok, akan tapi dari kerumunan-kerumunan kelompok lain termasuk dalam kelompok agama karena, moderasi beragama erat kaitannya dengan menjaga kohesi dengan  sikap toleran, sehingga kita dapat saling memahami dengan baik diferensial moderasi beragama bukanlah tentang mencampuradukkan berbagai hal kebenaran dan menghapus identitas masing-masing orang. Posisi moderasi bukanlah menghina kebenaran, melainkan sikap terbuka untuk menerima bahwa ada saudara sebangsa di luar kita yang demikian pula mereka juga mempunyai hak yang sama dengan kita di masyarakat. 
Moderasi Islam mengedepankan keterbukaan, perbedaan yang ada merupakan sunnatullah dan rahmat bagi manusia. Jika ditelusuri lebih jauh lagi, moderasi Islam dipandang sebagai sebuah sikap yang sebenarnya bukan mudah untuk menyalahkan, apalagi mudah untuk tidak mempercayai seseorang atau sesuatu kelompok yang mempunyai sudut pandang ajaran agama yang berbeda. Nilai-nilai moderasi Islam lebih mengutamakan persaudaraan berdasarkan prinsip-prinsip kemanusiaan, tidak hanya berdasarkan prinsip agama atau kebangsaan (Firdaus et al., 2021, p. hlm, 199). Dengan bermoderasi dapat menjadi manusia yang bijak dalam bertindak dan memutuskan sebuah tindakan.
B. Filsafat Pendidikan Islam
Istilah “filsafat” dalam bahasa Arab disebut sebagai “falsafah”, sedangkan dalam bahasa Inggris dikenal dengan istilah “Philosophy”, dan dalam bahasa Yunani disebut sebagai “Philosophia”. Kata “Philosophia” sendiri terdiri dari kata “philein”, yang mengartikan cinta, dan “sophia”, yang berarti kebijaksanaan, sehingga secara etimologis, istilah filsafat dapat diartikan sebagai cinta terhadap kebijaksanaan (love of wisdom) dalam pengertian yang sangat mendalam. Oleh karena itu, seseorang yang disebut sebagai filsuf adalah mereka yang mencintai atau mencari kebijaksanaan (Suaedi, 2016, p. hlm, 17). Secara terminologi, Aristoteles mendefinisikan filsafat sebagai disiplin ilmu yang mencakup pengetahuan mengenai kebenaran, yang mencakup bidang-bidang seperti metafisika, logika, retorika, etika, dan estetika (Suaedi, 2016, p. hlm, 17). 
Filsafat pendidikan merupakan cabang ilmu yang memfokuskan kajiannya pada esensi dan implementasi pendidikan. Ruang lingkup pembahasan dalam filsafat mencakup aspek-aspek seperti tujuan, konteks historis, metode, hasil, dan hakikat dari pendidikan. Selain itu, dalam domain filsafat pendidikan dibahas pula berbagai permasalahan pendidikan, termasuk penentuan kebijakan pendidikan, manajemen sumber daya manusia, teori kurikulum dan pembelajaran, serta berbagai aspek pendidikan lainnya (Aris, 2023, p. hlm, 10). Menurut Zanti Arbi dalam buku Filsafat Pendidikan Islam karya Dr. Aris, Zanti Arbi berpendapat bahwa filsafat pendidikan dapat dijelaskan melalui empat aspek utama:
1. Menginspirasi. Menginspirasi diartikan sebagai memberi inspirasi kepada para murid untuk menerapkan ide tertentu dalam konteks pendidikan. Kemudian para filosof memberikan pandangan mereka tentang sifat pendidikan, tujuan yang seharusnya dicapai, pemimpin yang tepat untuk memimpin pendidikan, serta metode dan peran pendidik.
2. Menganalisis. Artinya, memeriksa secara teliti berbagai komponen pendidikan untuk memahaminya dengan jelas. Analisis ini dipergunakan dan diperlukan agar konsep pendidikan dapat disusun secara menyeluruh tanpa adanya tumpang tindih dan memastikan arah pendidikan yang konsisten.
3. Mempreskriptifkan. Hal ini merupakan upaya untuk menjelaskan atau memberikan panduan kepada pendidik melalui landasan filsafat pendidikan. Termasuk dalam hal ini adalah menguraikan hakikat manusia dalam konteks perbandingan dengan makhluk lain, identifikasi aspek-aspek yang perlu dikembangkan pada peserta didik, proses perkembangan diri, batasan-batasan bantuan yang dapat diberikan dalam proses perkembangan tersebut, serta peran dan keterlibatan pendidik.
4. Menginvestigasi. Melibatkan penelitian dan penyelidikan terhadap berbagai aspek pendidikan. Tujuannya adalah untuk memahami secara mendalam perbedaan arah pendidikan dengan kemampuan dan minat anak, serta menetapkan target-target pendidikan yang perlu dicapai (Aris, 2023, p. hlm, 10-11).
Dengan demikian, filsafat pendidikan menawarkan pandangan komprehensif mengenai esensi dan tujuan pendidikan, sehingga memberikan arah yang jelas bagi pendidikan kontemporer untuk dapat menciptakan sebuah pendidikan yang lebih baik dan bermutu serta bermanfaat bagi manusia dikemudian hari sebagai bekal berpedoman dalam kehidupan sehari-hari.
Pendidikan merupakan hal yang terpenting dan mendasar dalam kehidupan dan sangat melekat pada manusia. Pendidikan sendiri dapat diartikan sebagai suatu proses untuk mendidik, membimbing, membentuk, dan memelihara manusia agar menjadi manusia yang baik dan bermanfaat. Dengan adanya pendidikan, manusia dapat mengembangkan potensi yang ada di dalam dirinya, karena pendidikan merupakan tempat untuk pengembangan potensi manusia. Oleh sebab itu, pendidikan menjadi pusat bahasan perbincangan hangat yang selalu dibincangkan oleh kalangan masyarakat maupun pemerintah, bahkan masih diperdebatkan. Demikian pula, di negara-negara maju sekalipun, pendidikan masih menjadi masalah besar dan tentu saja dikritik oleh sebagian orang guna memajukan negaranya. Ini menunjukkan bahwa pentingnya pendidikan bagi manusia dan tidak akan pernah selesai ketika membahas pendidikan selama masih terdapat kehidupan di dunia.
Dengan adanya pendidikan sebagai tempat manusia untuk dapat mengembangkan segala potensinya secara maksimal. Ini merupakan fenomena sosial yang didasarkan pada interaksi antara manusia sebagai sesama manusia yang masing-masing mempunyai nilai yang sama. Pendidikan secara langsung memegang peranan penting dalam kehidupan terutama pembelajaran peserta didik dalam penguatan kecerdasan dan keterampilan, pembentukan dan penguatan karakter, penguatan kepribadian serta penguatan semangat kebangsaan dan cinta tanah air (Rahmat, 2014, p. hlm, 12). Diharapkan pendidikan dapat menjadi sebuah tameng pelindung serta fondasi yang kokoh yang dapat menangkal pengaruh-pengaruh negatif dari luar.
Pengertian tentang pendidikan telah tertera di dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, sebagaimana dijelaskan dalam Pasal 1, mengartikan pendidikan sebagai suatu usaha yang dilakukan dengan sadar, terencana, dan terstruktur untuk menciptakan kondisi dan situasi pembelajaran yang memungkinkan peserta didik berperan aktif. Hal ini bertujuan agar mereka dapat mengenali serta mengembangkan potensi yang dimilikinya. Pendidikan juga bertujuan memberikan kekuatan spiritualitas keagamaan, pengendalian diri, pembentukan kepribadian, pengembangan kecerdasan, pembentukan akhlak mulia, dan pengembangan keterampilan yang diperlukan oleh individu, masyarakat, bangsa, dan negara.
Lebih lanjut, pendidikan diartikan sebagai suatu proses timbal balik di mana setiap individu beradaptasi dengan dirinya sendiri, alam, teman sejawat, dan alam semesta. Proses ini merupakan perkembangan yang terorganisir dan terstruktur, serta merupakan penyempurnaan dari seluruh potensi manusia, baik itu dalam aspek moralitas, intelektual, spiritual, maupun jasmani (fisik). Seluruh upaya ini diarahkan oleh dan untuk kepribadian individu, dengan tujuan untuk mencapai kemaslahatan masyarakat dan menghubungkan semua aktivitas tersebut dengan tujuan hidupnya (Fitriana et al., 2020, p. hlm, 144).
Artikel yang ditulis Nur Arifin yang berjudul Pemikiran Pendidikan John Dewey, John Dewey lebih mendefinisikan pendidikan sebagai tempat untuk proses pembentukan kemampuan dasar yang fundamental, baik menyangkut daya pikir (intelektual) maupun daya perasaan, menuju ke arah tabiat manusia yang sesungguhnya (Arifin, 2020, p. hlm, 204). Dalam hal ini filsafat sebagai teori umum pendidikan yang bertugas bersama-sama seiringan dengan pendidikan untuk memajukan hidup manusia. Sedangkan dalam artikel Ahmad Masrur Firosad yang berjudul Book Review Analisis Filsafat Terhadap Pendidikan Islam, menurut Van Cleve Morris, mendefinisikan pendidikan sebuah tempat untuk kajian filosofis karena sesungguhnya itu bukan sekedar alat sosial, akan tetapi juga merupakan aktor yang melayani hati nurani masyarakat dalam memperjuangkan hari esok yang lebih baik lagi (Firosad, 2014, p. hlm, 220).
Menurut Al-Nahlawi dalam artikel Mahmudi dengan judul Pendidikan Agama Islam Dan Pendidikan Islam Tinjauan Epistemologi, Isi, Dan Materi, Al-Nahlawi berpendapat bahwa pendidikan Islam memiliki peranan penting sebagai suatu aturan yang bersifat pribadi dan sosial dalam masyarakat. Tujuan dari konsep ini adalah agar penerimaan Islam dapat dilakukan secara rasional dan harmonis secara menyeluruh, baik pada tingkat individual maupun dalam lingkup masyarakat. Muhammad Fadhil al-Jamaly mendukung perspektif ini dengan mengartikan pendidikan Islam sebagai upaya untuk mengembangkan, mendorong, dan membimbing peserta didik agar mengarungi kehidupan yang dinamis, didasarkan pada nilai-nilai tinggi, dan memberikan kehormatan pada kehidupan. Selain itu, proses-proses ini diharapkan mampu menjadi opsi yang membentuk kepribadian peserta didik, sejalan dengan potensi akal, perasaan, dan tindakan mereka. Ahmad D. Marimba juga mengartikan pendidikan Islam sebagai bimbingan atau arahan yang disengaja, dilakukan oleh pendidik, untuk membimbing pertumbuhan fisik dan spiritual peserta didik menuju pembentukan kepribadian yang unggul (Mahmudi, 2019, p. hlm, 92-93).
Dari definisi para ahli tersebut dapat dipahami bahwa pendidikan Islam merupakan sebuah sistem atau lembaga yang terorganisir dan terstruktur secara runtut yang berlandaskan pada Al-Qur’an dan hadits yang berguna untuk mendidik, mengembangkan serta membentuk potensi yang ada di dalam diri manusia baik secara spiritual, moral, intelektual, dan jasmani agar menjadi manusia yang lebih baik dikemudian hari dan dapat berguna bagi bangsa dan negara. Pada hakikatnya pendidikan Islam dalam buku yang ditulis dengan berjudul "Filsafat Pendidikan Islam menuju Pembentukan Karakter," Prof. Maragustam menyampaikan bahwa pendidikan Islam merupakan upaya yang dilakukan dengan penuh kesadaran dan perencanaan yang terstruktur, menggunakan formula-formula yang bertujuan untuk merangsang, memperbaiki, membimbing, melatih, dan mengasuh peserta didik. Tujuan utamanya adalah agar peserta didik dapat secara aktif mengembangkan potensi yang dimilikinya, termasuk kekuatan spiritual keagamaan, pengetahuan, akhlak mulia, dan keterampilan yang diperlukan untuk menjalani kehidupan di dunia ini. Selain itu, pendidikan ini juga diarahkan untuk membimbing individu menuju alam akhirat, sesuai dengan nilai-nilai Islam yang terdapat dalam Al-Qur'an dan hadits (Siregar, 2023, p. hlm, 28). Pendidikan Islam juga dapat menjadi sebuah jalan alternatif guna membentuk karakter-karakter manusia yang berspritual tinggi, berakhlakul karimah dan sesuai dengan tuntunan ajaran agama Islam. Sehingga dapat menjadi sebuah generasi yang baik, dapat menghindari pengaruh-pengaruh buruk serta dapat memajukan bangsa dan negara.
C. Relevansi Nilai Moderasi Beragama Di Dunia Pendidikan Islam Indonesia 
Negara Indonesia merupakan negara plural dan multikultural. Hal itu disebabkan karena Indonesia merupakan negara kepulauan yang terdiri dari beberapa pulau, sehingga tidak heran jika di Indonesia masyarakatnya heterogen baik dari segi agama, ras, suku, bahasa, budaya, adat istiadat dan lain sebagainya. Dengan keanekaragaman itu, menyebabkan masyarakat Indonesia dapat bersikap toleransi antar sesama manusia yang menciptakan sebuah tatanan masyarakat yang toleransi dan harmonis. Keadaan tersebut merupakan salah satu ajaran Islam untuk saling menghargai. Di samping suasana keharmonisan, akhir-akhir ini digemparkan oleh isu-isu yang muncul di permukaan berkaitan dengan ketimpangan sosial. Isu-isu tersebut menyebabkan sebuah kesenjangan sosial yang ada di masyarakat seperti halnya hujatan-hujatan, dan ujaran kebencian di media sosial yang dilakukan oleh kelompok ekstrem kanan maupun kiri terhadap golongan-golongan minoritas. Mereka menganggap bahwa ajaran yang dilakukan oleh golongan minoritas tidak sesuai dengan ajaran atau agama mereka dan tidak pantas dengan kondisi sosial masyarakat, maka itu salah atau melenceng dari ajaran Tuhan. Hal itu menyebabkan sebuah ketidakamanan dan kenyamanan dalam sistem tatanan masyarakat Indonesia bahkan mengakibatkan saling tidak percaya satu sama lain. Isu tersebut menjadi persoalan yang cukup serius sehingga pemerintah dan kementerian keagamaan turun secara langsung untuk menyelesaikannya. 
Kini dari pihak pemerintah dan kementerian keagamaan menggencarkan sikap moderasi beragama di kalangan Masyarakat. Hal itu perlu ditanamkan di setiap jiwa manusia sejak sedini mungkin dan diamalkan di kehidupan sehari-hari seperti yang tertera pada hadits nabi:
Dari Abû Hurayrah ra. berkata: Rasulullah saw. bersabda: “Amal seseorang tidak akan pernah menyelamatkannya”. Mereka bertanya: “Engkau juga, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab: “Begitu juga aku, kecuali jika Allah melimpahkan rahmat-Nya. Maka perbaikilah (niatmu), tetapi jangan berlebihan (dalam beramal sehingga menimbulkan bosan), bersegeralah di pagi dan siang hari. Bantulah itu dengan akhir-akhir waktu malam. Berjalanlah pertengahan, berjalanlah pertengahan agar kalian mencapai tujuan.” (HR. Bukhari). (Nurdin, 2021, p. hlm, 65).
Dari hadits itu diajarkan sebagai umat Islam untuk menempuh jalan tengah agar mencapai sebuah tujuan. Jalan tengah yang dimaksudkan disini adalah tanpa ada yang diunggulkan ataupun dijatuhkan diantara salah satunya. Sehingga dapat tercapainya suatu keputusan dan kesepakatan bersama. Hal itu sangat cocok diterapkan di kehidupan sehari-hari bagi umat Islam dan bagi umat manusia secara keseluruhan yang itu merupakan sunah ajaran dari nabi Muhammad Saw. Diharapkan dengan bersikap jalan tengah tidak akan adanya perselisihan dan tidak menimbulkan diskriminasi.
Moderasi beragama bertujuan agar menciptakan masyarakat yang aman, damai, seimbang dan adil, sehingga tidak menimbulkan kesenjangan sosial ataupun menimbulkan perpecahan. Saat ini banyak dari kalangan ormas-ormas agama yang menggalakkan sikap moderasi beragama. Moderasi beragama di saat ini penting untuk dilakukan, bahkan telah ditetapkan di Peraturan Presiden (PerPres) RI Nomor 58 Tahun 2023 (Peraturan Presiden (PerPres) No. 58 Tahun 2023, n.d.) tentang penguatan moderasi beragama yang berbunyi:
“Moderasi beragama merupakan sudut pandang, sikap, perilaku atau perbuatan dan praktik beragama dalam menjalani sebuah kehidupan bersama dengan menggunakan cara-cara yang dapat mengejawantahkan esensi ajaran agama dan kepercayaan yang dapat melindungi martabat kemanusiaan dan dapat membangun sebuah kemaslahatan umum bersama berlandaskan prinsip adil, berimbang, dan menaati Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 1945 sebagai kesepakatan berbangsa”.
PerPres RI No. 58 Tahun 2023 tersebut juga dikuatkan dengan keputusan yang dikeluarkan oleh Menteri Agama RI Nomor 93 Tahun 2022 tentang Pedoman Penyelenggaraan Penguatan Moderasi Beragama Bagi Pegawai Negeri Sipil Kementerian Agama (Keputusan Menteri Agama No. 93 Tahun 2022, n.d.). Dalam praktiknya, konsep moderasi beragama dalam Islam dibagi menjadi 4 bagian yaitu; 1) Moderasi dalam berakidah atau keimanan, 2) Moderat dalam beribadah, 3) moderasi dalam berakhlak atau berperilaku, dan 4) Moderasi dalam pembentukan dan pengembangan syariah (Tasyri') (Habibie et al., 2021, p. hlm, 129). 
Di era modern tentu telah banyak mengalami perubahan yang cukup signifikan baik dari segi sosial, teknologi maupun pendidikan. Berbicara tentang pendidikan, timbul di benak pikiran masyarakat bahwa pendidikan merupakan hal yang sangat mendasar bagi manusia. Pendidikan merupakan salah satu sarana untuk menciptakan manusia menjadi lebih baik dan dapat membentengi diri dari pengaruh buruk. Sehingga tanpa adanya pendidikan, maka manusia tidak akan dapat mencapai sesuatu yang ia inginkan. Pendidikan merupakan jalan penting untuk menunjang keberlangsungan hidup peradaban manusia. Adanya pendidikan, manusia dapat membentuk dan mengolah potensi yang dimilikinya yang dapat menciptakan sumber daya manusia berkualitas yang memajukan bangsa dan negara. Dengan berbekal pendidikan inilah, para generasi bangsa dapat menentukan dan memilah-milah mana yang baik dan buruk.
Adapun pendidikan Islam kontemporer dapat diartikan sebuah sistem pendidikan yang dapat menerapkan dan membuat gagasan-gagasan pendidikan Islam sebagai pencipta formula pencetus, penggerak, perubahan dan pembentukan manusia yang dapat menekuni, menggauli dan mengungguli di berbagai aspek baik moral, sosial, intelektual dan spiritual (Muvid, 2020, p. hlm, 121). Lembaga pendidikan Islam yang ada di Indonesia saat ini merupakan alat yang cocok untuk menerapkan moderasi sejak dini mulai dari SD, SMP, SMA bahkan Perguruan Tinggi, sehingga dapat menghasilkan dan menciptakan generasi-generasi bangsa yang moderat sesuai dan tidak bertentangan dengan ajaran agama Islam. Abudin Nata berpendapat bahwa ada sepuluh nilai dasar dalam moderasi beragama yang menjadi indikator-indikator di pendidikan Islam, yaitu:
1. Pendidikan cinta damai, penghormatan terhadap seluruh hak asasi manusia, serta memiliki rasa persahabatan dan kekeluargaan antar bangsa, ras, suku dan agama;
2. Pendidikan yang mampu mengasah, membentuk, meningkatkan, dan mengelola kewirausahaan serta menjalin kemitraan dengan dunia industri;
3. Pendidikan yang memperhatikan dimensi profetik Islam, seperti humanisasi, pembebasan, dan transcendensi, sebagai upaya untuk mencapai perubahan sosial;
4. Pendidikan yang mengamalkan toleransi antar agama dan mencintai keberagaman;
5. Pendidikan yang mengajarkan serta membimbing pemahaman Islam sebagai arus utama yang bersifat moderat di Indonesia;
6. Pendidikan yang seimbang antara pemahaman intelektual, spiritual, moral (akhlak), dan keterampilan sesaat;
7. Pendidikan yang menghasilkan ulama atau guru yang cerdas dan terpelajar;
8. Pendidikan yang berfungsi sebagai solusi bagi permasalahan dalam pendidikan, seperti dualisme dan metodologi pembelajaran;
9. Pendidikan yang selalu mengutamakan kualitas secara menyeluruh;
10. Pendidikan yang dapat meningkatkan kemampuan berbahasa asing.
11. Top of Form
Pendidikan Islam disusun dan dibentuk untuk bertujuan memberikan tempat dan ruang bagi setiap individu yang ingin meningkatkan pemahaman mereka tentang Islam, sambil mengembangkan keterampilan "soft skill" dan "hard skill" agar dapat membentuk manusia yang sejalan dengan fitrah fisik dan rohani. Tentu saja, tujuan yang mulia ini tidak dapat tercapai tanpa menggabungkan prinsip-prinsip dasar yang terdapat dalam Al-Qur'an dan hadits, seperti kejujuran, keterbukaan, cinta kasih, dan keluwesan dalam setiap tahap pembelajaran yang membutuhkan integrasi dari keempat aspek tersebut. Selain itu, penerapan pendekatan holistik terhadap konten materi dan metode pengajaran juga menjadi esensial.
Implementasi nilai moderasi beragama dalam ajaran Islam tercermin melalui penerapan prinsip kejujuran dan keterbukaan. Prinsip ini jika diterapkan dalam  pembelajaran pendidikan agama Islam akan memberikan kebebasan yang lebih besar kepada peserta didik untuk membangun ilmu pengetahuan yang sesuai dengan kemampuan, minat, dan potensinya. Pengembangan potensi manusia secara optimal pada akhirnya mengarah pada pengembangan fitrah manusia, yang menjadi tujuan fundamental ajaran agama Islam. Dalam usaha mencapai tujuan tersebut dalam pendidikan agama Islam, pemilihan metode pengajaran memiliki peran yang krusial dan tidak boleh diabaikan. Dalam memilih metode tersebut, harus memperhitungkan tingkat efektivitasnya serta mempertimbangkan aspek-aspek materi dan tujuan utama dari ajaran agama Islam. Nilai-nilai Islam moderat yang dapat diterapkan dan ditanamkan kepada peserta didik di era pendidikan kontemporer ini yaitu religius, toleransi, peduli antar sesama, demokratis, dan cinta akan kedamaian (Sari et al., 2023, p. hlm, 2215-2216). 
Artikel dengan judul Strategi Implementasi Moderasi Beragama M. Quraish Shihab Dalam Pengembangan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang ditulis oleh Edi Nurhidin, konsep moderasi beragama (Islam) menurut M. Quraish Shihab dapat diterapkan dalam beberapa ukuran variasi dalam konteks Indonesia. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa moderasi beragama tidak hanya dalam satu aspek, akan tetapi dapat ke banyak aspek secara luas termasuk dalam aspek spesifik dari pendidikan melibatkan elemen-elemen seperti paradigma, pendekatan, kurikulum, model, strategi, perencanaan, pengembangan materi pembelajaran, dan media pembelajaran, bersama dengan metode yang diterapkan selama seluruh rangkaian proses pengajaran, mulai dari tahap perencanaan hingga evaluasi. Penggunaan pola-pola ini dapat sangat bervariasi tergantung pada fokus dan faktor-faktor penentu lainnya. Namun, fokus utama yang perlu mendapatkan perhatian khusus adalah bagaimana konsep moderasi beragama sebenarnya dapat diimplementasikan secara efektif dalam proses pendidikan.
Dalam hal ini nampaknya penting untuk mengungkap konsep integrasi sebagai paradigma pengembangan keilmuan atau pengembangan terkini dari suatu pendekatan yang ditujukan pada tataran proses dan praktik pembelajaran. Pernyataan tersebut sejalan dengan pandangan Amin Abdullah mengenai perlunya pendekatan integratif (multidisiplin, interdisiplin, dan transdisiplin) dalam studi Islam kontemporer. Pendekatan tersebut dianggap perlu untuk membentuk pemahaman dan penafsiran agama yang tidak terlepas dari keterkaitannya dengan realitas. Seluruh upaya ini melibatkan rekonstruksi metodologi studi penelitian ilmiah dan kajian agama, dimulai dari filsafat ilmu-ilmu Islam hingga ke proses dan implementasi ajaran pendidikan dan dakwah agama. Dalam praktiknya, Abdullah mengusulkan tiga model, yaitu model integrasi kurikulum, model penamaan mata kuliah (mata pelajaran), dan model integrasi topik mata kuliah (mata pelajaran) (Nurhidin, 2021, p. hlm, 125-126).
Adapun nilai-nilai moderasi beragama dalam dunia pendidikan Islam dapat dilihat dari materi-materi yang diajarkan oleh guru maupun dosen di sekolahan atau perguruan tinggi seperti materi Al-Quran hadits, sejarah Islam, akidah akhlak, fiqih, dan hukum Islam (syariah). Materi-materi tersebut dapat meningkatkan rasa toleransi, keseimbangan, musyawarah dan lain sebagainya. Di samping itu, sebagai lembaga pendidikan Islam juga tentunya mengajarkan moderasi beragama yang tertera di dalam Al-Qur’an yaitu:
1. Mengajarkan dan mencontohkan sikap kejujuran
2. Keterbukaan
3. Rasa kasih sayang antar sesama tanpa adanya perbedaan
4. Keluwesan yang tanpa adanya keterpaksaan dan kekerasan (Habibie et al., 2021, p. hlm, 135).
Adanya pendidikan Islam yang moderat diharapkan dapat menjadi sebuah sarana dalam membentuk karakter peserta didik (manusia) yang baik. Di sisi lain, dapat kita pahami bahwa betapa pentingnya moderasi beragama itu dapat diterapkan melalui lembaga pendidikan terutama pendidikan Islam dan lembaga-lembaga yang lain sebagai alternatif untuk menanamkan sikap moderat dan mencetak generasi-generasi bangsa yang berakhlakul karimah serta dapat menciptakan sebuah tatanan masyarakat yang berprinsip pada keadilan, kedamaian, toleransi, keharmonisan, dan seimbang antara masalah duniawi dan akhirat. Maka dari itu, pendidikan moderasi beragama sangat relevan dan penting untuk ditanamkan sedini mungkin kepada peserta didik melalui lembaga pendidikan Islam.
Relevansi nilai-nilai moderasi beragama dengan pendidikan Islam di Indonesia kontemporer menyoroti upaya untuk mengembangkan pemahaman agama yang moderat, toleran, dan inklusif. Berikut adalah beberapa aspek relevansi nilai-nilai moderasi beragama yang terdapat pada pendidikan Islam Indonesia di era kontemporer:
1. Pencegahan radikalisme dan ekstremisme: Moderasi beragama dalam pendidikan Islam dapat membantu mencegah munculnya paham radikal dan ekstrem. Pendidikan yang mengajarkan nilai-nilai toleransi, menghormati perbedaan, dan menekankan pentingnya perdamaian dapat menjadi landasan untuk membangun pemahaman agama yang seimbang. Pemahaman tentang pencegahan radikalisme dan ektremisme di pendidikan Islam Indonesia kian digalakkan dari berbagai kalangan sebagai upaya untuk pencegahan pengaruh buruk dari luar.
2. Pembentukan karakter moderat: Pendidikan Islam Indonesia saat ini telah mempromosikan, mengajak moderasi beragama berfokus pada pembentukan karakter individu yang moderat. Ini mencakup pengembangan sikap inklusif, sikap terbuka terhadap perbedaan, dan kemampuan berdialog secara konstruktif. Hal itu bertujuan untuk terciptanya tatanan masyarakat yang harmonis dan toleran antar umat beragama.
3. Inklusivitas dalam kurikulum: Relevansi moderasi beragama tercermin dalam penyesuaian kurikulum pendidikan Islam. Inklusivitas dan keberagaman menjadi aspek penting dalam materi pembelajaran, mencerminkan realitas sosial dan kultural masyarakat Indonesia yang beragam. Pendidikan Islam Indonesia kontemporer telah menerapkan kurikulum moderasi beragama di mata pelajaran seperti Pendidikan Kewarganegaraan, Al-Quran hadits, sejarah Islam, akidah akhlak, fiqih, dan hukum Islam.
4. Mengoptimalkan peran pendidik: Pendidik Islam memiliki peran kunci dalam menyampaikan nilai-nilai moderasi beragama kepada generasi muda. Pelatihan dan dukungan terhadap pendidik memastikan bahwa mereka mampu mentransmisikan ajaran agama dengan cara yang sesuai dengan prinsip-prinsip moderasi. Pengoptimalan pendidik dalam memahamkan moderasi beragama telah dijalankan melalui kurikulum pendidikan yang berupa P5 yaitu Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila.
5. Mendorong dialog antar agama: Moderasi beragama memotivasi untuk membangun dialog antar agama yang konstruktif. Pendidikan Islam dapat menjadi wadah untuk memfasilitasi pemahaman bersama antar umat beragama, mengurangi ketegangan, dan menciptakan kerja sama dalam rangka mencapai keadilan sosial.
6. Pengembangan pemahaman kontekstual: Pendidikan Islam yang moderat juga mencakup pengembangan pemahaman agama secara kontekstual, memperhitungkan realitas sosial, budaya, dan sejarah Indonesia. Ini membantu menghindari interpretasi yang sempit dan ekstrem terhadap ajaran agama.
7. Kontribusi pada pembangunan sosial: Pendidikan Islam yang moderat juga dapat berkontribusi pada pembangunan sosial. Dengan mengajarkan nilai-nilai kemanusiaan, keadilan, dan tanggung jawab sosial, lulusan pendidikan Islam diharapkan dapat menjadi agen perubahan positif dalam masyarakat.
8. Pengembangan kearifan lokal: Indonesia kaya akan kearifan lokal dan budaya serta memiliki masyarakat yang plurarisme dan multikultural. Pendidikan Islam yang moderat dapat memadukan ajaran agama dengan nilai-nilai lokal, memperkaya pemahaman agama dan meningkatkan identitas keislaman yang harmonis.
Melalui integrasi moderasi beragama dalam pendidikan Islam di Indonesia kontemporer, diharapkan dapat terwujudnya masyarakat yang menghargai keberagaman, memiliki pemahaman agama yang moderat, dan mampu menjaga keharmonisan antar umat beragama. Relevansi ini menjadi pokok penting dan telah diterapkan di pendidikan Islam Indonesia saat ini yang selalu mengajarkan nilai-nilai moderasi beragama bagi para peserta didik agar menjadi peserta didik yang moderat, cinta keberagaman, toleransi dan untuk membangun fondasi yang kuat bagi kesatuan, keutuhan dan kedamaian di tengah keberagaman masyarakat Indonesia.

KESIMPULAN DAN SARAN 
[bookmark: _Hlk153140758]Moderasi beragama perlu ditanamkan kepada anak-anak, peserta didik apalagi generasi-generasi muda sedini mungkin, dikarenakan mereka lah yang akan menjadi penerus bangsa Indonesia. Jika membahas tentang moderasi beragama tentu itu merupakan ajaran yang sudah tertera di dalam Al-Qur’an dan hadits nabi yang menganjurkan untuk bersikap moderat yang artinya seimbang, tengah-tengah, tidak berat sebelah dan tidak bersikap ekstrem kiri maupun kanan. Hal itu tentu merupakan ajaran agama Islam yang berdampak positif yang mengajarkan kepada manusia bahwa tidak diperkenankan untuk saling mencela, menyalahkan, membeda-bedakan bahkan mendiskriminasi suatu golongan, etnis atau kaum yang menjadi minoritas. Oleh sebab itu, moderasi beragama penting untuk dilakukan dan mulai digerakkan oleh pihak masyarakat maupun pihak pemerintah itu sendiri. Dengan adanya moderasi, suatu masyarakat, bangsa dan negara akan terjalin hubungan yang baik dan tetap pada keutuhan sebuah hubungan.
Dalam kontemporer saat ini, jalur alternatif yang dapat dilakukan untuk membentuk dan mengembangkan moderasi beragama salah satunya dengan melalui pendidikan Islam. Pendidikan Islam tentu merupakan solusi yang utama untuk memahamkan arti moderasi beragama, dikarenakan didalamnya telah diajarkan beberapa mata pelajaran atau mata kuliah yang sesuai dengan topik-topik moderasi yang disesuaikan dengan era sekarang seperti Al-Qur’an hadits, akidah akhlak, sejarah Islam, fiqih Islam hukum Islam dan lain sebagainya. Di dalam sistem pendidikan Islam juga mengajarkan sikap akan toleransi, keseimbangan, keluwesan, kasih sayang dan keterbukaan.
Adapun relevansinya dengan pendidikan Islam di Indonesia, moderasi beragama telah diterapkan dan sesuai dengan keadaan bangsa Indonesia yang plural dan multikultural. Dalam lembaga pendidikan saat ini telah mengupayakan untuk pemahaman agama yang moderat, inklusif dan toleran dengan melalui pertama, pencegahan radikalisme dan ekstremisme; kedua, pembentukan karakter moderat; ketiga, inklusivitas dalam kurikulum; keempat, mengoptimalkan peran pendidik; kelima, mendorong dialog antar agama; keenam, pengembangan pemahaman kontekstual; ketujuh, kontribusi pada pembangunan sosial; dan kedelapan, pengembangan kearifan lokal.
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